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ABSTRAK

Berbagai modifikasi terhadap lingkungan dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
dalam kehidupan dan hal ini berdampak terhadap biodiversitas termasuk serangga. Aktivitas
urbanisasi seperti dibangunnya areal perkotaan atau pemukiman, merupakan salah satu bentuk
modifikasi lingkungan yang memiliki dampak terhadap biodiversitas tersebut. Kampus UNRI
dengan lanskap di dalamnya dapat diamati untuk melihat biodiversitas serangga yang ada di sana.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai keanekaragaman
serangga, khususnya Hymenoptera parasitoid di kawasan hijau Kampus UNRI. Pengambilan
sampel serangga tersebar pada delapan lokasi dengan metode penjaringan pada Agustus-
September 2019. Sampel serangga yang diperoleh kemudian dikoleksi di dalam tabung koleksi
dan diidentifikasi hingga tahapan morfospesies. Secara keseluruhan individu serangga yang paling
melimpah berasal dari Ordo Diptera (49%), Hymenoptera (29%), dan Hemiptera (20%), kemudian
Thysanura (Thrips sp.), Coleoptera, Lepidoptera, Odonata, dan Orthoptera. Ordo Hymenoptera
yang diperoleh berasal dari sembilan superfamili dan 16 famili dengan individu paling melimpah
adalah Chalcididae (26%), Braconidae (25%), diikuti dengan Eulophidae dan Scelionidae masing-
masing sebesar 12%. Hasil yang diperoleh menggambarkan keanekaragaman Hymenoptera
parasitoid yang terdapat di kampus berkaitan erat dengan keberadaan serangga inang dan
keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan pada kawasan hijau.

ABSTRACT

Modifications to environment are carried out by humans has impacts on biodiversity including
insects. Urbanization activities, such as the construction of urban areas or settlements, are form
of environmental modification that has impacts on insect biodiversity. Universitas Riau with its
landscape can be observed to study about insect biodiversity. Sampling was done in eight locations
with sweep net method. Overall, the most abundant individual insects came from Diptera (49%),
Hymenoptera (29%) and Hemiptera (20%), then Thysanura, Coleoptera, Lepidoptera, Odonata
and Orthoptera. The order Hymenoptera obtained from nine superfamilies and 16 families with
abundant numbers were Chalcididae (26%), Braconidae (25%), followed by Eulophidae and
Scelionidae 12% respectively.
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PENDAHULUAN kekayaan spesies maupun sisi fungsional serangga
polinator (Rader et al., 2014). Asfiya et al. (2015)
Manusia melakukan berbagai modifikasi menyebutkan bahwa sistem agroforestri yang

lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan hal ini berdampak terhadap biodiversitas,
termasuk serangga, pada lingkungan tersebut
(Vitousek et al., 1997). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan intensitas
penggunaan lahan memiliki pengaruh terhadap
penurunan spesies serangga polinator, baik dari sisi
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intesif akan memberikan dampak yang signifikan
terhadap komposisi spesies semut bahkan dapat
berujung pada hilangnya spesies semut alami di
hutan hujan tropis. Selain secara langsung
berpengaruh terhadap penurunan spesies suatu
serangga, modifikasi berupa transformasi habitat
alami juga mampu mempengaruhi proses-proses
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ekologi dan interaksi antara berbagai level tropik
seperti musuh alami, herbivora, dan tanaman inang
(Firbank et al., 2008).

Pengaruh  modifikasi lahan  terhadap
biodiversitas serangga banyak dipelajari pada
kasus transformasi lahan seperti alih fungsi hutan
menjadi perkebunan atau agroforestri. Sementara
di sisi lain, pengaruh transformasi habitat yang
disebabkan dengan urbanisasi, seperti dibangunnya
areal perkotaan atau pemukiman, banyak berkaitan
dengan epidemiologi dan pengelolaan hama
(Mcintyre & Hope, 2008). Padahal Wheeler (2008)
menjelaskan bahwa biodiversitas fauna, termasuk
serangga, dapat dipahami dengan melihat areal
urbanisasi termasuk kampus sebagai bagian dari
ekosistem. Suatu kampus umumnya dibangun
dengan desain tertentu dan ditemukan habitat yang
beragam seperti lapangan terbuka (open space),
taman, sungai atau kolam, hingga hutan pendidikan
dan arboretum. Sehingga kampus dengan lanskap
di dalamnya bahkan bisa membantu menjaga
keseimbangan bidoversitas serangga sekaligus
berperan penting dalam berbagai proses ekologi
(Wheeler, 2008).

Kampus Universitas Riau (UNRI) Panam
merupakan kampus utama yang bertempat di
Kampus Bina Widya KM 12.5 Simpang Baru,
Pekanbaru. Luas keseluruhan kampus adalah
338.264 ha (Nurdin, 2007) yang selain berisi
bangunan untuk berbagai proses pendidikan juga
terkategori kampus ‘hijau’ karena masih banyak
terdapat pepohonan, ruang terbuka, kebun buah,
kolam, termasuk science park. Keberadaan
berbagai jenis habitat ini tentu memiliki kaitan
yang erat dengan keberadaan serangga di sana,
termasuk Hymenoptera. Hymenoptera merupakan
ordo serangga terbesar ke-tiga setelah Lepidoptera
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dan Coleoptera (Grimaldi & Engel, 2005). Di alam,
sekitar 80% dari kelompok Hymenoptera
didominasi oleh spesies parasitoid (Hymenoptera
parasitika) di samping spesies lain yang berperan
sebagai fitofag, predator, atau polinator (Quicke,
1997). Sharkey (2007) menyebutkan bahwa
parasitoid sensitif terhadap perubahan dan
kerusakan habitat. Perbedaan habitat diduga dapat
mempengaruhi keanekaragaman spesies
Hymenoptera parasitika yang hidup di dalamnya
terutama kekayaan spesies. Data keanekaragaman
ini dibutuhkan untuk menggambarkan spesies atau
morfospesies serangga Ordo Hymenoptera di
tengah berbagai pembangunan di Kampus UNRI
atau proses urbanisasi di Kota Pekanbaru secara
umum namun informasi dasar mengenai
morfospesies Hymenoptera di kampus UNRI ini
belum pernah dilaporkan. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan
informasi mengenai keanekaragaman serangga,
khususnya Hymenoptera parasitoid di kawasan
hijau Kampus UNRI.

METODE PENELITIAN

Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel ditentukan dengan
melihat gambaran Kampus Universitas Riau
(Gambar 1 dan Tabel 1). Kampus Universitas Riau
memiliki beberapa taman, lapangan olahraga,
jalanan dengan pepohonan/bunga-bungaan pada
pinggirannya, dan sisanya berupa bangunan.
Taman, lapangan olahraga, dan pepohonan di
pinggir jalan tentu menjadi habitat bagi berbagai
spesies serangga, termasuk Hymenoptera di
Kampus UNRI, Panam.

(@) Q
@
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Gambar 1. Peta Kota Pekanbaru dan posisi kampus UNRI (kiri) dan persebaran titik pengambilan sampel (kanan, titik
berwarna hijau)
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Tabel 1. Gambaran lokasi pengambilan sampel

Lokasi dan Kode

Lahan Kebun (LK)

Lahan Teknik (LT)

Eco Edu Park (EE)

Taman Rektorat (TR)

Lapangan Teknik
(LT)

Open Space (0OS)
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Sains Park (SP)

Taman Buah (TB)

Pengambilan Sampel dan Identifikasi Serangga

Pengambilan sampel serangga dilakukan pada
bulan Agustus 2019 dengan menggunakan metode
penjaringan atau sweep net. Pada setiap lokasi
dilakukan  pengambilan  sampel dengan
menetapkan lima titik (purposive sampling). Pada
setiap titik akan dilakukan penjaringan sebanyak
10 ayunan tunggal dengan jaring serangga
berdiameter 50 cm. Waktu pengambilan sampel
adalah setiap pagi pada pukul 07.00 — 10.00 WIB.
Serangga yang diperoleh dari setiap titik
pengambilan sampel akan dipisahkan dan disortasi
berdasarkan ordo. Ordo Hymenoptera akan
diindentifikasi menggunakan kunci identifikasi
hingga tingkat morfospesies. Proses identifikasi
menggunakan  buku Insect of Australia,
Hymenoptera of the World, Handbook of Nearctic
Chalcidoidea. Proses identifikasi mengunakan
mikroskop stereo Onglai Fixtool M-2.

Odonata
Orthoptera

Lepidoptera

Hemiptera
20%

Coleoptera

i\

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil koleksi dan identifikasi,
secara keseluruhan individu serangga yang paling
melimpah berasal dari Ordo Diptera (49%),
Hymenoptera (29%) dan Hemiptera (20%)
(Gambar 2). Ordo serangga lain yang juga
diperolen melalui metode penjaringan adalah
Thysanura (Thrips sp.), Coleoptera, Lepidoptera,
Odonata, dan Orthoptera. Tingginya kelimpahan
Ordo Diptera di Kampus UNRI diduga karena
tingginya aktivitas manusia di dalam kampus dan
lokasi kampus yang berbatasan langsung dengan
area pemukiman masyarakat dan areal pertokoan.
Ordo Diptera merupakan salah satu ordo serangga
kosmopolitan dengan kelimpahan spesies dan
individu terbesar di dunia dan berhasil
mengolonisasi hampir setiap habitat (terrestrial
and aquatic habitats) (McAlpine, 1981; Merritt et
al., 2009).

Thysanura
4%

— Hymenoptera
24%

Diptera
49%

i

Gambar 2. Ordo serangga hasil koleksi
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Ordo Hymenoptera merupakan ordo dengan
kelimpahan individu tertinggi kedua yang
diperoleh dengan jumlah 137 individu dari
sembilan superfamili dan 16 famili (Tabel 2).
Famili dengan individu paling melimpah adalah
Chalcididae (26%), Braconidae (25%), diikuti
dengan Eulophidae dan Scelionidae masing-
masing sebesar 12% dari keseluruhan individu
yang diperoleh. Tingginya kelimpahan Famili
Chalcididae diduga berkaitan dengan inang yang
tersedia. Chalcididae merupakan parasitoid primer
bagi Diptera, Lepidoptera, serta beberapa
Coleoptera, dan Hymenoptera (Goulet & Huber,
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1993). Hasil penelitian yang dilakukan di area
urban lainnya juga menunjukkan bahwa parasitoid
Chalcididae banyak ditemukan dan memiliki
tingkat parasitisasi yang tinggi pada Ordo Diptera
(Marchiori, 2019) dan hal ini sejalan dengan
kelimpahan Diptera di Kampus UNRI.
Keanekaragaman dan kelimpahan serangga
herbivora dipengaruhi  oleh habitat serta
keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan di
sana dan tingginya keanekaragaman dan
kelimpahan serangga herbivora berbanding lurus
terhadap keanekaragaman dan kelimpahan musuh
alaminya termasuk parasitoid.

Tabel 2. Superfamili dan famili Hymenoptera dari kawasan hijau kampus UNRI

No Superfamil Famili Total Total Taxa Serangga Inang
' P y Morfospesies  Individu (Hagen et al., 1999; Goulet & Huber, 1993)
1  Ceraphronoidea Ceraphronidae 1 2 Diptera, Thysanoptera, Lepidoptera,
Neuroptera, Hymenoptera
Cinypoidea Eucoilidae 1 1 Diptera
Chrysidoidea Drynidae 1 1 Hymenoptera
Chalcididae 4 36 Diptera, Lepidoptera, Coleoptera, dan
Hymenoptera
Elasmidae 2 2 Lepidoptera, Hymenoptera
Lo Encyrtidae 4 11 Hemiptera (Suborder Sternorrhyncha)
4  Chalcidoidea -
. Larva Lepidoptera dan Coleoptera, telur
Eulophidae 8 16 : o .
berbagai famili serangga, Arachnida
Eupelmidae 1 1 Telur berbagai famili serangga
Eurytomidae 2 2 Orthoptera, telur Hemiptera
Diaprioidea Diapriidae 1 2 Diptera
Evanioidea Evaniidae 1 2 Dictyoptera
. Platygastridae 1 1 Diptera, Coleoptera, Hemiptera
7  Platygastroidea — .
Scelionidae 7 17 Terbagai jenis serangga dan Araneae
8 Ichneumonoidea Braconidae 10 34 Diptera, Lepidoptera
. Tiphiidae 1 7 Larva Lepidoptera dan Coleoptera
9  Vespoidea - ;
Vespidae 1 2 Lepidoptera, Hymenoptera
Total 46 137

Beberapa famili parasitoid seperti Chalcididae,
Braconidae, Eulophidae, dan  Scelionidae
ditemukan hampir di seluruh titik pengambilan
sampel (Tabel 3) meskipun memiliki karakteristik
yang berbeda. Famili Braconidae tergolong ke
dalam jenis parasitoid yang spesifik inang atau
spesialis (Wharton, 1997) sehingga keberadaannya
pada suatu ekosistem berkaitan erat dengan
serangga inang yang tersedia di sana. Parasitoid
spesialis umumnya bergantung pada ketersediaan
serangga tertentu yang menjadi inangnya (Shaw,
2006). Chalcididae, Eulophidae dan Scelionidae
tergolong parasitoid generalis. Chalcididae
memarasit pupa Lepidoptera, larva Diptera, serta

Hymenoptera dan  Coleoptera.  Eulophidae
memarasit berbagai telur dan larva serangga lain
(Triplehorn & Johnson, 2005) dan Scelionidae
memarasit berbagai telur serangga dan laba-laba
sehingga mempunyai potensial inang yang luas
(Noyes, 1989; Masner, 1993). Beberapa famili
parasitoid ada yang hanya ditemukan pada satu
lokasi pengambilan sampel seperti Ceraphronidae
(Sains Park), Drynidae (Sains Park), Eucoilidae
(Eco Edu Park), Eupelmidae (Taman Buah),
Platygastridae (Taman Rektorat) (Tabel 3). Famili
Ceraphronidae  umumnya memang jarang
terkoleksi karena ukuran individu yang sangat kecil
(Triplehorn & Johnson, 2005).
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Pada titik pengambilan sampel Sains Park
hampir ditemukan seluruh famili parasitoid.
Kondisi ini diduga berkaitan dengan heterogenitas
habitat yang meningkatkan interaksi tanaman-
inang-parasitoid. Sains Park Kampus UNRI
merupakan ruang terbuka hijau yang berisi
pepohonan, rerumputan, dan danau buatan di
dalamnya yang diduga memiliki peranan untuk
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membentuk  mikroklimat yang mendukung
kelimpahan dan keanekaragaman parasitoid.
Keberadaan taman ini memiliki beberapa tujuan
seperti menjadi sarana pendidikan dan penelitian di
lokasi alam langsung (eco-campus) sekaligus
bertujuan untuk mempertahankan dan
mengembangkan plasma nutfah, tanaman, dan
keanekaragaman hayati.

Tabel 3. Sebaran famili di tiap lokasi pengambilan sampel

Lokasi Kawasan Hijau

Famili

Z
bt

LK LT EE TR LT (ON] SP B

1 Braconidae v v v v v v v
2 Ceraphronidae v
3 Chalcididae v v v v v v v v
4 Diapriidae v v
S Drynidae v
6 Elasmidae v v
7 Encyrtidae v v
8 Eucoilidae N
9 Eulophidae v v v v v v
10 Eupelmidae v
11 Eurytomidae v v
12 Evaniidae v v
13 Platygastridae v
14 Scelionidae v v v v v
15 Tiphiidae v v v
16 Vespidae v v

Keterangan:

Tanda (V) menunjukkan famili di temukan.

Lahan Kebun (LK), Lahan Teknik (LT), Eco Edu Park (EE), Taman Rektorat (TR), Lapangan Teknik (LT), Open Space

1 (OS), Sains Park (SP), Taman Buah (TB).

KESIMPULAN

Famili dengan individu paling melimpah adalah
Diptera dan Hymenoptera dengan famili yang
paling melimpah adalah Chalcididae (26%),
Braconidae (25%), diikuti dengan Eulophidae dan
Scelionidae  masing-masing  sebesar  12%.
Kelimpahan individu parasitoid ada yang berkaitan
dengan kelimpahan inang dan juga diduga
berkaitan dengan heterogenitas habitat yang
meningkatkan interaksi tanaman-inang-parasitoid.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai
seberapa besar pengaruh habitat terhadap famili
serangga yang berada di kawasan hijau Kampus
UNRI.
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